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ABSTRAK

LITERATURE REVIEW PENGETAHUAN DAN KEMAMPUAN IBU
DALAM PENANGANAN DEMAM PADA BALITA USIA 1-5 TAHUN

Oleh : Reni Aprilia Pangestu

Saat anak mengalami demam orang tua akan merasa cemam karena kurangnya
pengetahuan tentang demam. Dari kurangnya pengetahuan dapat menimbulkan kesalahan
dalam penanganan demam seperti menyelimuti anak saat demam dengan selimut yang
tebal, memakaikan jaket dan memakaikan kaos kaki pada anak. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengidentifikasi literature review mengenai pengetahuan dan kemampuan ibu
dalam penanganan demam pada balita usia 1-5 tahun.

Karya Tulis IImiah menggunakan metode literature review dengan menggunakan
satu jurnal internasional terindeks Scopus dan empat jurnal nasional terindeks Sinta 4,
Garuda, Crossref diterbitkan pada tahun 2016-2021. Kelima jurnal menggunakan desain
penelitian observasional analitik dengan populasi ibu dan balita demam serta menggunakan
analisis uji statistik chi-square, untuk alat yang digunakan menggunakan lembar kuesioner,
alat kompres hangat, dan lembar observasi.

Dari kelima literature review terdapat pengetahuan ibu berada pada pengetahuan
kurang 60 %, untuk 40 % nya berpengetahuan baik dan kemampuan ibu berada pada
kemampuan cukup 70 %, untuk 30 % nya berkemampuan baik.

Dari kelima literature review empat diantaranya menunjukkan nilai P-value 0,000
ada hubungan antara pengetahuan dengan kemampuan ibu dalam penanganan demam dan
satu literature review menunjukkan nilai P-value 0,212 yang berarti tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan kemampuan ibu dalam penanganan demam balita.

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan kemampuan ibu dalam penanganan
demam balita terdapat faktor yang mempengaruhi yang diantaranya yaitu usia, pendidikan,
pengalaman, pengetahuan, kepercayaan, dan fasilitas kesehatan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Penanganan, Demam Balita



PENDAHULUAN

Terkadang dalam tumbuh
kembang anak mengalami banyak
perubahan mulai dari pertumbuhan
sel-sel otak, dan organ tubuh lainnya
hingga perkembangan kemampuan
motorik kasar (Dini, 2020). Selama
proses pertumbuhan dan
perkembangan inilah anak terkadang
mengalami  sakit. Keluhan yang
sering dikemukakan oleh orang tua
adalah demam yang dimana demam
merupakan keluhan dari berbagai
penyakit baik infeksi maupun non
infeksi (Rachmawati & Kartika,
2020).

Anak  yang  mengalami
demam akan merasa tidak nyaman,
badan dan wajah anak yang panas
tampak merah serta anak menggigil.
Anak yang mengalami demam
merasa tidak nyaman sehingga anak
menangis berkepanjangan, lemas,
selera makan menurun, dan sulit
tidur. Ketika anak demam, orang tua
terutama ibu akan merasa cemas. lbu
dapat mengalami kecemasan karena
kurang pengetahuan tentang demam
pada anak (Rachmawati & Kartika,

2020).

Ibu yang mengalami

kecemasan karena kurangnya
informasi dan pengetahuan dapat
menimbulkan  kesalahan  dalam
penanganan demam pada anak seperti
menyelimuti anak saat demam
dengan  selimut yang  tebal,
menggunakan jaket, dan memakaikan
kaos kaki pada anak (Kristianingsih et
al., 2019). Jika seorang ibu tidak tau
cara penanganan demam atau salah
dalam penanganan demam maka akan
terjadi  komplikasi seperti kejang
demam, dehidrasi, hingga kehilangan
kesadaran (Alawiyah et al., 2019).

World Health Organizatoin
(WHO), mengemukakan jumlah
kasus demam diseluruh  dunia
mencapai 18-34 juta (Situmorang,
2020). Angka kematian balita di
dunia masih cukup tinggi. Angka
kematian balita diseluruh negara pada
tahun 2011 mencapai 6,9 juta jiwa,
tercatat 1.900 kematian balita dalam
sehari, 800 kematian balita setiap jam
dan 80% kematian balita ini terjadi di
negara-negara berkembang. Demam
menempati urutan pertama dari 4
gejala terbanyak pada anak vyaitu
demam 33,4% batuk 28,7% nafas
cepat 17% dan diare 11,45 (Harianti
etal., 2016).



Survei demografi dan
Kesehatan Indonesia 2012 mencapai
31% kasus pada usia balita yang
menderita demam (Alawiyah et al.,
2019). Survei Kesehatan Nasional
2010 tentang angka kesakitan bayi
dan balita menunjukkan bahwa 49,1
% bayi umur kurang dari 1 tahun
(49,0 % bayi laki-laki, 49,2 % bayi
perempuan), dan 54,8 % balita umur
1-4 tahun (55,7% balita laki-laki, 54,0
% balita perempuan) (Kristianingsih
etal., 2019).

Demam adalah suatu reaksi
yang menggambarkan adanya suatu
proses dalam tubuh yang ditandai
dengan peningkatan suhu tubuh.
Peningkatan suhu tubuh terjadi
karena mengimbangi prosuksi panas
yang berlebihan karena
ketidakmampuan mekanisme
kehilangan panas. Suhu normal 36°c
sampai 38°C (Rachmawati & Kartika,

2020).

Penanganan demam dapat
berupa terapi farmakologi dan terapi
non farmakologi maupun kombinasi
keduanya, terapi farmakologi
diantaranya yaitu memberikan obat
penurun panas atau antipiretik,

sedangkan terapi non farmakologi

mengenakan pakaian tipis, lebih
banyak minum air putih, banyak
istirahat,  ditempatkan  didalam
ruangan bersuhu normal, mandi
dengan air hangat, dan pemberian

kompres (Kristianingsih et al., 2019).

Penanganan demam pada
balita sangat tergantung pada peran
orang tua masing-masing terutama
ibu. Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba untuk menelaah 5 jurnal
literatur mengenai pengetahuan dan
kemampuan ibu dalam penanganan

demam pada balita.
TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Demam
a. Pengertian
Demam adalah suhu
rektal yang melebihi dari
38°C (100,4°F). suhu normal
dapat berfluktuasi sepanjang
hari, berkisar antara 36,1°C -
38°C  (97°F - 100,4°F)
(Schwartz, 2005). Selain itu
demam merupakan suatu
tanda dari adanya masalah
yang menjadi  penyebab,
bukan suatu penyakit dan
tidak terjadi dengan
sendirinya (Muscari, 2005).

b. Demam pada bayi dan anak



Peningkatan suhu
tubuuh pada anak sangat
berpengaruh terhadapat
fisiologis organ tubuhnya.

Peningkatan suhu tubuh yang

terlalu tinggi dapat
menyebabkan dehidrasi,
letargi (penurunan

kesadaran), penurunan nafsu
makan sehingga asupan gizi
berkurang, terjadi kejang yang
dapat mengancam kerusakan
sel sel otak, dan selain itu
dapat mengakibatkan
terganggunya proses tumbuh
kembang anak.

Etiologi

Penyebab dari demam

menurut  (Umar,  2019)

diantaranya yaitu:

1) Adanya infeksi seperti
saluran kemih, infeksi
streptokokus pada
tenggorokan, infeksi
sinus, dan abses gigi.

2) Infeksi  mononucleosis
yang disertai rasa lelah

3) Tertular suatu penyakit
saat berada diluar

4) Kelelahan karena
melakukan aktifitas

5) Obat — obatan yang justru
dapat meningkatkan suhu
tubuh, seperti anti kanker
(ampisilin,  kloksasilin,
tetrasiklin,  linkomisin),
simetidin, dan
metoklopramid.

6) Kekurangan cairan tubuh
oleh  berbagai  sebab
seperti  diare, muntah,

kurang minum, dan cuaca

panas.

7) Adanya penyakit
keganasan yang
tersembunyi

8) Infeksi  spesifik oleh
mikrobakterium
tuberculosis

9) Penyakit lupus dan

kolagen lainnya

. Manifestasi klinis

Keadaan anak yang
mengalami demam  vyaitu:
tubuhnya terasa  hangat,
peningkatan frekuensi
pernafasan, peningkatan
frekuensi denyut  nadi,
menggigil,  kulit  tampak
kemerahan, peningkatan suhu
tubuh, pengeluaran keringat
berlebih, peningkatan rasa

haus, dehidrasi ringan hingga



berat, kelemahan, keletihan
dan kehilangan nafsu makan
(Sodikin, 2012).

Menurut (SDKI,
2017), gejala demam vyaitu
sebagai berikut:

1) Suhu tubuh diatas nilai
normal

2) Kulit merah

3) Kaulit terasa hangat

4) Takikardi

5) Takipnea

6) Hingga kejang

Komplikasi

1) Dehidrasi

Anak dengan

demam  tinggi  dapat

mengalami dehidrasi
akibat peningkatan
pengeluaran cairan

melalui  muntah  atau
asupan cairan yang kurang
akibat anoreksia.
2) Hipoksia

Anak yang
mengalami demam tinggi
mengalami  peningkatan
laju nadi dan nafas, pola
ini  membuat  asupan
oksigen dan pengeluaran
karbon dioksida tidak

efesien. Sehingga pada

f.

penderita penyakit
jantung, paru, dan anemia
kronis perlu
dipertimbangkan
pemberian oksigen.
3) Hipoglikemia
Anak dengan
demam yang tinggi dan
disertai  status  nutrisi
kurang  baik, dapat
mengalami penurunan
kadar gula darah, yang
bila tidak diwaspadai
dapat menimbulkan
hipoglikemi berat.
4) Kejang demam
Sering terjadi pada
anak usia 6 bulan hingga 5
tahun. Serangan kejang
demam berlangsung
dalam 24 jam pertama dan
berlangsung hanya
sebentar  serta  tidak
berulang. Kejang demam
ini juga tidak
membahayakan otak.
Penanganan demam
Penanganan demam
dapat dilakukan dengan cara
terapi  farmakologi,  non
farmakologi atau pun

kombinasi dari keduanya.



Terapi  farmakologi
penggunaan obat antipiretik
penurun panas diantaranya

yaitu: parasetamol, ibuprofen,

indometasin, dipiron,
salisilamid, aminopirin,
nimesulid, klorpromazin
(Sodikin, 2012).

Terapi non

farmakologi menurut (Umar,

2019) diantaranya yaitu:

1) Kenakan pakaian yang
tipis agar panas dapat
keluar dengan mudah.
Suhu yang sangat tinggi
lebih dari 38°C suhu rektal
pada anak — anak bisa
menyebabkan kejang
demam.

2) Sebaiknya anak tidak
diselimuti dengan selimut
yang tebal karena hal
tersebut dapat
meningkatkan suhu tubuh,
tetapi bila anak menggigil
dapat menyelimutinya
dengan selimut yang dapat
menyerap keringat.

3) Istirahat dirumah
diruangan dengan
ventilasi  yang  baik.

Gunakan kipas angin atau

4)

5)

6)

7)

8)

alat  pendingin  udara
sesuai dengan toleransi
tubuh atau dengan suhu
normal 22-25°C.
Minumlah banyak air
putih. Memberikan
minum air putih yang
banyak mengingatkan
adanya penguapan cairan
yang berlebih  melalui
keringat.

Tingkatan asupan cairan
diantaranya  pemberian
sari buah, susu, dan sup
hangat yang bening.
Usahakan makan seperti
biasa meskipun nafsu
makan berkurang. Bila
tidak mau makan, maka
tubuh akan terasa lemas.
Periksa keadaan suhu
tubuh setiap empat jam
sekali dengan termometer.
Lakukan kompres hangat
pada tubuh menggunakan
kain  basah. Tindakan
kompres hangat ini dapat

mengurangi suhu tubuh

yang tinggi.

2. Konsep Pengetahuan
a. Pengertian



Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain
yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan
seseorang. Berdasarkan
pengalaman ternyata perilaku
yang didasari oleh
pengetahuan  akan  lebih
langgeng dari pada perilaku
yang tidak didasari oleh
pengetahuan  (Notoatmodjo,
2010).

. Faktor yang mempengaruhi

pengetahuan
1) Pendidikan
Tingkat
pendidikan dapat
berpengaruh pada

seseorang dalam memberi
respon terhadap suatu
yang datang dari luar.
2) Umur
Semakin
bertambahnya umur
seseorang maka proses
perkembangan mentalnya
semakin baik. Selain itu,
daya ingat seseorang
dipengaruhi oleh umur.
3) Sumber informasi
Melalui berbagai

madia massa baik cetak

C.

maupun elektronik,
bermacam — macam
informasi dapat diterima
masyarakat.
4) Penghasilan
Bila seseorang
berpenghasilan cukup

besar maka dia akan

mampu untuk
menyediakan atau
membeli  fasilitas  —

fasilitas sumber informasi
5) Hubungan sosial
Seseorang  yang
dapat berinteraksi secara
kontinyu akan lebih besar
terpapar informasi.
6) Pengalaman
Pengalaman
individu tentang berbagai
hal dapat diperoleh dari
lingkungan. Sehingga dari
berbagai kegiatan tersebut
informasi tentang suatu
hal dapat diperoleh.

Pengukuran pengetahuan

Menurut  (Arikunto,
2006) pengukuran
pengetahuan akan
diklarifikasikan menjadi

beberapa tingkatan, yaitu



1) Baik sebanyak, 76% -
100%

2) Cukup baik sebanyak,
56% - 75%

3) Kurang baik sebanyak, <
56%

3. Konsep Perilaku

a. Pengertian

Perilaku manusia pada
hakikatnya adalah semua
kegiatan ~ atau  aktivitas
manusia, baik yang dapat
diamati  langsung maupun
yang tidak dapat diamati
secara langsung oleh pihak
luar (Notoatmodjo, 2007).

. Faktor yang mempengaruhi
perilaku
1) Faktor predisposisi
Dimana faktor ini
terwujud dalam
pengetahuan, sikap
kepercayaan, keyakinana,
dan nilai — nilai.
2) Faktor pendukung
Dimana faktor ini
terwujud dalam
lingkungan fisik, dan
tersedia atau tidak
tersedianya fasilitas -
fasilitas atau sarana -

sarana kesehatan yang

diantaranya  puskesmas,
obat - obatan, dan alat -
alat steril.

3) Faktor pendorong

Dimana faktor ini
terwujud dalam sikap dan
perilaku petugas
kesehatan yang
merupakan kelompok
referensi dari  perilaku
masyarakat.

c. Pengukuran perilaku

1) Perilaku positif, jika nilai
T skor yang diperoleh
responden dari kuesioner
> T mean.

2) Perilaku negatif, jika nilai
T skor yang diperoleh
reponden dari kuesioner <
T mean.

3) Subjek memberi respon
dengan 4 kategori
ketentuan diantaranya
yaitu:  selalu, sering,

jarang, dan tidak pernah.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
dalam karya tulis ilmiah ini adalah
metode Literature Review tentang
pengetahuan dan kemampuan ibu
dalam penanganan demam pada balita
usia 1-5 tahun.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari 5 jurnal tentang
pengetahuan dan kemampuan ibu
dalam penanganan demam pada balita
usia 1-5 tahun didapatkan hasil
mengenai pengetahuann ibu tentang
demam dan pengetahuan dalam

penanganan demam berada pada
pengetahuan kurang 60 %, untuk 40 %
nya berpengetahuan baik. Pengetahuan
tersebut  diantaranya  pengertian
demam, masalah demam, dan cara

penanganan demam.

Untuk kemampuan ibu dalam
penanganan demam berada pada
kemampuan cukup 70 %, untuk 30 % nya
berkemampuan baik. Kemampuan yang
telah dilakukan vyaitu melakukan
pengukuran suhu tubuh, pemberian
kompres hangat, pemberian air putih
yang banyak dan asupan makanan,
menggunakan pakaian tipis dan
pemberian obat penurun panas.

Sedangkan untuk
pengetahuan dan kemampuan ibu
dalam penanganan demam
didapatkan hasil empat diantaranya
menunjukkan terdapat hubungan
antara pengetahuan dan kemampuan
ibu dalam penanganan demam pada

balita, sementara satu literature
review menunjukkan tidak ada
hubungan pengetahuan dan
kemampuan ibu dalam penanganan

demam pada balita usia 1-5 tahun.
Pembahasan

Responden yang memiliki
pengetahuan kurang tentang demam
maupun cara penanganannya
disebabkan oleh faktor usia, usia yang
tegolong muda kebanyakan belum
memiliki  pengalaman  mengenai
merawat anak yang demam.
Pendidikan sangat berpengaruh pada
pengetahuan yang dimana pendidikan
yang tinggi maka orang tersebut akan
semakin luas pengetahuannya. Oleh
karena itu pengetahuan sangat erat
hubungannya dengan pendidikan,

usia dan pengalaman.

Responden yang memiliki
kemampuan cukup dalam
penanganan demam disebabkan oleh
kurangnya pemahaman yang benar
tentang cara menangani anak yang
mengalami  demam. Pengetahuan
sangat berpengaruh pada kemampuan
responden dalam penanganan demam
yang dimaa semakin  tinggi
pengetahuan yang dimiliki responden

maka akan memberi kontribusi



terhadap terbentuknya sikap yang
baik. Untuk kepercayaan juga dapat
mempengaruhi perilaku responden
dalam penanganan demam dengan
contoh seorang responden
mengatakan ia menggunakan obat
tradisional untuk menurunkan demam
pada anaknya. Selain itu
penghasilan/pendapatan keluarga
akan mempengaruhi  kemampuan
keluarga untuk menyediakan fasilitas
kesehatan.  Oleh  karena itu
kemampuan penanganan demam
sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan, kepercayaan, dan faktor

pendukung : fasilitas kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengetahuan dan
kemampuan penanganan ibu terhadap
demam menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara
kedua penelitian ini. Yang dimana
semakin tinggi pengetahuan maka
semakin baik pula dalam berperilaku
sehat. Selain itu kemampuan kognitif
seseorang selalu berhubungan dengan
tahap perkembangan individu yang
dimana pengetahuan adalah tahap
perkembangan, latar  belakang
pendidikan kesehatan dan
pengalaman masa lalu. Oleh karena

itu ada hubungan pengetahuan

dengan kemampuan ibu dalam

penanganan demam.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari lima kajian
literature review yang telah ditelaah
oleh penulis dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan ibu tentang
demam dan pengetahuan dalam
penanganan demam yang diketahui
ibu yaitu seperti pengertian demam,
masalah demam, dan cara
penanganan demam. Untuk
kemampuan ibu dalam penanganan
demam yang telah dilakukan yaitu
melakukan pengukuran suhu tubuh,
pemberian kompres hangat,
pemberian air putih yang banyak dan
asupan  makanan, menggunakan
pakaian tipis dan pemberian obat
penurun panas. Sedangkan untuk
pengetahuan dan kemampuan ibu
dalam penanganan demam pada balita
menunjukkan empat diantaranya
terdapat hubungan antara
pengetahuan dan kemampuan ibu
dalam penanganan demam pada
balita, sementara satu literature
review menunjukkan tidak ada

hubungan pengetahuan dan



kemampuan ibu dalam penanganan

demam pada balita usia 1-5 tahun.
Saran

1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat
menambah wawasan dan
referensi sehingga dapat dijadikan
sebagai  perbandingan  atau
gambaran bagi peneliti
selanjutnya terkait pengetahuan
tentang demam dan kemampuan
ibu dalam penanganan demam
pada balita usia 1-5 tahun.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan bagi
masyarakat terutama ibu yang
memiliki balita demam untuk
mendapatkan informasi tentang
demam dan dapat menerapkan
cara penanganan demam dengan
baik dan benar, sehingga dari
informasi dan cara penanganan
yang sudah  benar  dapat
meminimalkan agar tidak terjadi
kejang saat demam.
3. Bagi  Perkembangan Iimu
Keperawatan
Diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan
kepustakaan  atau  reverensi,

keterampilan skil di laboratorium

klinik dan menjadi landasan
kajian teori atau kurikulum bagi
mahasiswa pada keperawatan
anak tentang pengetahuan dan
kemampuan dalam penanganan

demam pada balita usia 1-5 tahun.
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